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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai- nilai islam yang dilaksanakan dalam pengelolaan
dana keuangan masjid Nurul Huda. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Informan pada penelitian ini adalah Ketua Pengurus masjid Nurul Huda, serta
jamaah masjid Nurul Huda untuk memperkuat data dan mengetahui pendapat jamaah terkait pengelolaan
dana keuangan pada masjid Nurul Huda. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
sumber pustaka, dokumentasi, dan observasi. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana
keuangan yang dilakukan pada umumnya telah mengandung nilai-nilai Islam. Pengelolaan dan
pemanfaatan yang dilakukan pihak masjid Nurul Huda dapat terlihat dari cara pengurus mengumpulkan
dana, membuat perencanaan anggaran, pencatatan laporan keuangan, publikasi, dan pemanfaatan dana.
Pengurus memastikan bahwa tidak terdapat aktivitas yang melanggar ajaran Islam.

Kata Kunci: Akuntabilitas; Masjid Nurul Huda; Pengelolaan Dana

Abstract

This study aims to determine the Islamic values implemented in managing the financial funds of
the Nurul Huda mosque. This type of research is a qualitative research with a descriptive approach. The
informants in this study were the Chairperson of the Nurul Huda mosque management, as well as the
Nurul Huda mosque congregations to strengthen the data and find out the congregation's opinions
regarding the management of financial funds at the Nurul Huda mosque. Data collection techniques
used are interviews, library sources, documentation, and observation. The results of this study indicate
that the management of financial funds carried out generally contains Islamic values. The management
and utilization carried out by the Nurul Huda mosque can be seen from the way the management collects
funds, makes budget plans, records financial reports, publications, and uses funds. The management
ensures that there are no activities that violate Islamic teachings.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Jumlah
penduduk Indonesia berdasarkan data dari DITJIEN DUKCAPIL KEMENDAG RI, semester | tahun
2020 ialah sebanyak 268.583.016 juta jiwa. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan jumlah
penduduk muslim terbesar di dunia, penduduk menganut agama Islam yaitu sebesar 87,2% pada tahun
2020 (World Population Review, 2020). Provinsi Kalimantan Timur sendiri tercatat sekitar 3.661.161
jiwa penduduk, dan sebanyak 3.197.692 atau sekitar 87,34% penduduk Kalimantan Timur menganut
agama Islam. Kabupaten Berau merupakan salah satu kabupaten yang ada di Kalimantan Timur, dengan
jumlah penduduk beragama Islam sebanyak 200.025 jiwa atau sekitar 84,8%. (DKP3A Kaltim, 2020).

Persebaran penduduk beragama Islam diikuti dengan banyaknya persebaran masjid atau mushalla
yang ada di setiap daerah. Masjid merupakan tempat beribadah bagi umat muslim yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan seorang muslim. Masjid sebagai tempat beribadah memiliki banyak peran dan
fungsi untuk kemaslahatan umat. Adapun fungsi masjid yaitu sebagai tempat keagamaan, sosial,
psikologis, edukatif dan dakwah, politik, pengobatan fisik dan mental, peradilan, komunikatif, keamanan
dan ketenangan, serta estetis (Umar, 2019). Permasalahan masjid di abad 21 tidak hanya sebatas
berkurangnya aktivitas masjid, tetapi juga dari sistem kepengurusan dan pengelolaan keuangan masjid
(Mukrodi, 2014). Pengelolaan dana keuangan adalah serangkaian kegiatan pengurusan yang meliputi
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian tujuan. Pengelolaan dana keuangan harus dilakukan
dengan benar, agar dapat memberikan informasi dan dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan prinsip etika Islam dalam akuntansi dibutuhkan keadilan, dan kejujuran dalam
tanggung jawab suatu organisasi yang disebut dengan akuntabilitas (Handoko dan Syamsul, 2018). Islam
memiliki konsep tersendiri berkaitan dengan pertanggungjawaban (akuntabilitas). Akuntabilitas dalam
perspektif Islam berisi pemahaman bahwa pertanggungjawaban penggunaan sumber daya organisasi
tidak hanya kepada manusia, tetapi juga diberikan kepada Allah dan alam (Kholmi, 2012). Akuntabilitas
adalah bentuk pertanggungjawaban perusahaan atau organisasi, khususnya bagi organisasi yang
bergerak dalam bidang nirlaba (Handoko dan Syamsul, 2018). Sehingga, akuntabilitas merupakan
pondasi utama dalam menjaga kepercayaan stakeholders. Namun, dalam konsep akuntabilitas Islam
pertanggungjawaban tidak hanya pada stakeholders tetapi juga kepada Allah dan masyarakat. Hal ini
sesuai dengan firman Allah di dalam surah Al-Hijr ayat 92, yang artinya:

“Maka demi nama Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang apa yang

telah mereka kerjakan dahulu” (Q.S Al-Hijr: 92).

Konsep akuntabilitas dalam Islam menitikberatkan bahwa pertanggung jawaban tertinggi ialah
kepada Allah SWT. Pertanggungjawaban yang dijelaskan tersebut meliputi pada seluruh aspek perbuatan
manusia sehari-hari, tidak hanya ada pada aspek bisnis saja. Melalui potongan ayat tersebut jelas bahwa
akuntabilitas sangatlah penting di dalam sebuah organisasi. Untuk itu akuntabilitas islam harus
mengandung konsep islam, seperti khalifah, keadilan, dan amanah.

Selanjutnya selain pengelolaan dana keuangan masjid yang harus sesuai dengan syariah, arah
pemanfaatan dana keuangan masjid juga harus sesuai ajaran Islam. Dana keuangan masjid memiliki
potensi yang sangat besar, sehingga dapat dikembangkan secara produktif, agar dapat membantu untuk
menyelesaikan masalah sosial yang ada dilingkungan masyarakat. Maka, dalam pemanfaatan dana
keuangan masjid seharusnya tidak hanya digunakan untuk biaya operasional masjid saja. Sebab masjid
sebagai sentral kegiatan umat muslim, harus bisa memberikan manfaat atau maslahat bagi jamaah dan
masyarakat sekitar.

Masjid Nurul Huda yang berada di Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten Berau, merupakan salah
satu contoh masjid aktif. Pendapatan rata-rata masjid adalah sekitar kurang dari Rp 2.000.000 setiap
Jumat. Adapun pengeluaran masjid untuk biaya listrik dan air per bulan sekitar Rp 700.000, sementara
pengeluaran untuk membayar khatib, imam, dan bilal adalah Rp 900.000 untuk setiap minggu. Adapun
kas masjid Nurul Huda ialah sekitar Rp 130.000.000. Perhitungan dana keuangan masjid Nurul Huda
dilakukan setiap hari Jumat. Penerimaan dana keuangan masjid terbesar adalah melalui infaq masjid
terutama melalui shalawat Jumat. Dana keuangan atau kas masjid tersebut digunakan untuk membayar
khatib, imam, dan bilal, serta biaya operasional masjid seperti air dan listrik.

Secara umum sumber dana yang dimiliki oleh masjid merupakan dana yang diperoleh dari infaq,
hibah dan zakat, wakaf, serta bantuan dari pemerintah atau badan usaha tertentu (Fitriyah dkk, 2020).
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Sehingga, masjid menjadi salah satu entitas dengan potensi dana sosial yang sangat besar untuk
kepentingan umat. Dana yang diterima oleh masjid harus dikelola dengan baik untuk kesejahteraan
masjid itu sendiri, serta untuk kesejahteraan jamaah atau masyarakat di sekitar.
Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk
mengelola keuangan masjid yang baik dan benar sesuai dengan syariat ajaran Islam.

Dapat digunakan sebagai referensi pemerintah dalam rangka menyusun kebijakan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan dana keuangan di entitas non laba, seperti masjid.
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai akuntabilitas
Islam, terutama dalam pengelolaan dana keuangan masjid yang sesuai dengan syariat Islam. Serta, untuk
memperkaya literatur-literatur penelitian, sehingga dapat dijadikan sumber informasi dan referensi untuk
kemungkinan penelitian dengan topik-topik yang berhubungan dengan penelitian ini.

KAJIAN PUSTAKA
Akuntabilitas Islam

Akuntabilitas memiliki arti yaitu perilaku bertanggung jawab, atau kondisi untuk dipertanggung
jawabkan, dan sering juga diartikan tanggung gugat (Raba, 2020). Akuntabilitas adalah sebuah konsep
etika yang biasa digunakan untuk menggambarkan tingkat pertanggungjawaban seseorang atau lembaga
tertentu, yang berkaitan dengan sistem administrasi yang dimiliki.

Dalam akuntabilitas Islam yang menjadi pondasi adalah tauhid. Tauhid merupakan ilmu yang
mempelajari tentang penetapan akidah keagamaan dengan berlandaskan dalil-dalil (Hawassy, 2019).
Dalam ilmu tauhid terdapat makna keesaan Allah. Manusia diciptakan oleh Allah untuk mengelola dan
menjaga alam semesta beserta isinya. Selain tauhid yang menjadi pondasi utama, akuntabilitas Islam
juga mengandung konsep khalifah, keadilan, dan amanah.

Khalifah

Khalifah merupakan pengganti atau wakil Allah di muka bumi, dalam kata lain adalah pemimpin
(Taman Zakat, 2020). Manusia merupakan khalifah Allah dimuka bumi, sebagai khalifah Allah manusia
diberikan tugas dan amanah untuk memimpin dan menjaga alam semesta beserta isinya. Konsep khalifah
di dalam akuntabilitas bertujuan agar menyadarkan manusia, bahwa pertanggungjawaban atas segala
perbuatan akan disampaikan kepada Allah di akhirat kelak. Oleh karena itu, dengan hadirnya konsep
khalifah di dalam akuntabilitas akan membantu manusia beraktivitas sesuai dengan aturan Allah.
Keadilan

Keadilan adalah asas yang sangat dijunjung dalam islam dan meliputi berbagai aspek kehidupan
(Almubarok, 2018). Di dalam alguran Allah telah memerintahkan untuk menegakkan keadilan
sebagaimana yang dijelaskan didalam surah An-nahl ayat 90. Keadilan merupakan salah satu konsep
yang ada pada akuntabilitas Islam. Tanpa keadilan, maka akuntabilitas Islam tidak bisa tegak.
Akuntabilitas Islam menginginkan keadilan untuk semua stakeholders.

Amanah

Adanya tauhid, khalifah, dan keadilan dalam akuntabilitas Islam memberikan gambaran bahwa
manusia telah diberi amanah oleh Allah untuk beribadah, memakmurkan bumi, dan menegakkan
keadilan-Nya. Pada dasarnya amanah ialah pemahaman mengenai sumber daya alam dan harta, atau
segala hal yang di miliki oleh manusia adalah milik Allah, dan akan dipertanggungjawabkan di akhirat
kelak. Adapun klasifikasi amanah terbagi atas 3, yaitu: tanggung jawab manusia kepada Tuhan, tanggung
jawab manusia kepada sesamanya, dan tanggung jawab manusia kepada dirinya sendiri (Fatimah, 2019).
Pengelolaan Keuangan Syariah

Pengelolaan dana keuangan syariah merupakan sebuah model pengelolaan keuangan untuk
mencapai tujuan tertentu, dengan memperhatikan kesesuaian nya pada prinsip-prinsip syariah dalam
agama Islam (Harmony, 2021). Tujuan dari syariah islam ialah agar manusia memperoleh falah yang
berarti keberhasilan atau kemenangan dalam hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. Terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengelola dana keuangan syariah, yaitu (MAG, 2015):

1. Aktivitas perolehan dana, artinya setiap hal yang dilakukan dalam rangka memperoleh dana
harus sesuai syariah.
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2. Aktivitas perolehan aktivitas, yang berarti dalam hal menginvestasikan dana harus
memperhatikan prinsip-prinsip syariah, prosesnya dapat dilakukan secara langsung atau melalui
lembaga intermediasi seperti bank syariah.

3. Aktivitas penggunaan dana, artinya bahwa harta yang di peroleh harus dipergunakan untuk hal-
hal yang tidak terlarang.

Pengelolaan Dana Masjid

Dana masjid yang terkumpul merupakan amanah yang harus dipertanggung jawabkan
penggunaannya, oleh sebab itu perlu untuk dikelola dengan baik. Selanjutnya dalam pengelolaan dana
keuangan masjid diperlukan Pedoman Pengelolaan Keuangan agar bisa menjadi acuan bagi pengurus
dalam mengelola dana tersebut. Adapun Pedoman Pengelolaan Keuangan tersebut, ialah Sumber dana,
penganggaran dana, dan lalu lintas keuangan (Info DKM, 2019).

1. Sumber Dana

Masjid merupakan salah satu organisasi non laba yang tidak berorintasi pada profit, maka itu

diperlukannya donatur pendanaan. Adapun sumber dana yang dapat dimanfaatkan ialah dari

donatur tetap, donatur tidak tetap, donatur bebas, dan usaha ekonomi.
2. Penganggaran Kegiatan

Perencanaan keuangan pada pelaksanaan program kerja dilakukan secara periodik. Perencanaan

ini mencakup pengeluaran dan penerimaan dana secara detail, agar kebutuhan operasional dan

pemenuhannya bisa diperkirakan. Adapun langkah-langkah dalam penganggaran kegiatan yaitu
meliputi mekanisme penyusunan anggaran dan budgeting (penganggaran).
3. Lalu Lintas Keuangan

a. Pengumpulan: pengumpulan dana dikoordinasi oleh Pengurus Bidang Dana dan
Perlengkapan yang berusaha memenuhi kebutuhan pendanaan seluruh kegiatan. Pengurus
melakukan beberapa kegiatan penggalangan dana, yang meliputi pengajuan proposal, kotak
amal, aktivitas jasa dan ekonomi, dan lain sebaginya.

b. Pemasukan dan pengeluaran, dana yang telah terkumpul kemudian diserahkan kepada
bendahara dan diketahui oleh ketua umum. Bendahara selanjutnya akan menyimpan dana
tersebut pada kas keuangan ta’mir masjid atau rekening bank masjid. Dalam menyimpan
dana di bank, usahakan memakai bank syari’ah dan ketua umum atau bendahara menjadi
penandatangan cek. Untuk pengeluaran dana hendaklah memperhatikan kesamaan dengan
anggaran yang ditetapkan oleh masing-masing bidang. Bidang yang bersangkutan
mengajukan permohonan dana pada ketua umum dengan mengisi form permintaan uang
muka. Jika disetujui, bendahara akan mengeluarkan dana yang diminta. Penggunaan dana
harus dipertanggungjawabkan oleh bidang yang bersangkutan, dengan laporan pertanggung
jawaban yang menyertakan laporan keuangan, atau bisa dengan mengisi form pertanggung
jawaban uang muka.

c. Pengawasan, kegiatan pengumpulan dana perlu diawasi atau dikontrol oleh Bendahara. Hal
ini dilakukan melalui lembar bukti (kwitansi, nota, kupon dan lain sebagainya), lembar
informasi pengelolaan dan pengumpulan dana, papan pengumuman, laporan rutin, dan
forum atau lembaga pengawas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sebuah objek secara alamiah, dan
peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2013). Jenis data kualitatif adalah data yang dinyatakan
dalam bentuk kata, kalimat dan gambar lalu dibuat menjadi narasi, dimana data tersebut dapat diperoleh
melalui wawancara dan dokumentasi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui proses wawancara langsung kepada pengurus
Masjid Nurul Huda. Data sekunder adalah data yang biasanya diperoleh melalui sumber kedua atau
sumber lain, seperti hasil wawancara dengan jamaah masjid Nurul Huda dan data dari DKP3A Kaltim,
Ditjen Dukcapil Kemendagri dan World Population Review, serta beberapa jurnal pendukung yang
berhubungan dengan penelitian ini.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan
pihak-pihak terkait, antara lain pengurus Masjid Nurul Huda dalam rangka memperoleh penjelasan atau
informasi tentang hal-hal yang belum tercantum dalam hasil studi kepustakaan. Serta wawancara
langsung dengan beberapa jamaah masjid Nurul Huda. Wawancara tersebut untuk mengetahui pendapat
jamaah tentang masjid Nurul Huda sendiri.

Observasi, dalam penelitian ini peneliti langsung datang ke lokasi penelitian yaitu Masjid Nurul
Huda. Tujuannya agar peneliti dapat mengamati secara langsung dan dapat membuktikan kebenaran dari
data yang diperoleh sebelumnya. Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah dimulai
dari mengimpun dokumentasi, lalu memilih dokumen yang sesuai dengan penelitian, kemudian mencatat
serta menerangkan atau menafsirkan dan menghubungkan dengan fenomena yang lain. Adapun
dokumen yang dimaksud disini adalah berupa dokumen yang berkaitan dengan data mengenai
pengelolaa dana keuangan masjid Nurul Huda.

Data yang telah diperoleh dari pihak masjid Nurul Huda Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten
Berau dan dari beberapa sumber lainnya akan diolah dan dianalisis dengan tahapan berikut:

Penarikan
Kesimpul
an

Pengump Penyajian

ulan Data Data

Gambar 1. Teknik Analisis Data

Uji keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh menjadi lebih akurat dan terpercaya. Dalam
penelitian ini di lakukan uji kredibilitas data dengan pendekatan triangulasi teknik. Triangulasi teknik,
dilakukan dengan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2013). Dalam penlitian ini peneliti menggunakan
observasi, wawancara mendalam (deep interview), dan dokumentasi untuk sumber-sumber data yang
sama secara serempak. Bentuk triangulasi teknik dapat digambarkan pada gambar berikut.

Wawancara
Sumber Data‘ ' .
Sama Observasi
Dokumentasi

Gambar 2. Triangulasi Teknik “Pengumpulan Data”
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Matriks Implementasi Akuntabilitas Islam dalam Pengelolaan Dana Keuangan Masjid Nurul
Huda.
Tabel 1. Matriks Implementasi Akuntabilitas Islam dalam Pengelolaan Dana Keuangan Masjid Nurul
Huda.

No | Konsep/ Aktivitas yang dijalankan Pendapat jamaah mengenai
Indikator penerapan konsep akuntabilitas
Islam

1. Khalifah Memastikan sumber penerimaan | Jamaah masjid mengatakan bahwa
masjid berasal dari sumber yang | pengelolaan yang dilakukan pengurus
halal. Membuat anggaran masjid | masjid Nurul Huda sudah cukup baik dan
dengan sejujur-jujurnya dan | standar. Hanya saja dalam pemanfaatan
membuat laporan keuangan dan | dana nya para jamaah merasa harus lebih
mengumumkan mengenai aktivitas | dioptimalkan lagi, dengan menambah
kas kepada jamaah secara rutin. aktivitas atau kegiatan di dalam masjid.

Memastikan dana keuangan masjid
digunakan untuk hal-hal yang tidak
melanggar syariah atau ajaran Islam.
2. Keadilan Tidak  melakukan  diskriminasi | Jamaah masjid sudah merasa cukup puas
kepada jamaah. Selalu bersikap jujur | dengan keterbukaan dan akses yang
dan terbuka mengenai aktivitas kas | mudah untuk memperoleh informasi
masjid, dengan melaporkan nya | mengenai aktivitas atau keadaan masjid.
setiap hari jum’at kepada jamaah. Jamaah masjid ataupun pihak penerima
Membagikan dana zakat kepada | bantuan merasa bahwa pengurus sudah
pihak yang berhak menerima zakat. melaksanakan tugasnya dengan adil.

3. | Amanah Bersikap ramah kepada jamaah, | Jamaah masjid merasa nyaman ketika
bekerja dengan baik, dengan hati | beribadah dan para jamaah mengaku
yang tulus, dan bertanggung jawab | percaya kepada pengurus dalam
terhadap tugas-tugasnya. mengelola  masjid ataupun  dana
keuangan masjid.

Sumber data: Hasil penelitian jamaah masjid Nurul Huda Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten Berau

Berdasarkan hasil wawancara dan tabel 1. di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa, pengurus
masjid memegang tanggung jawab dalam pengelolaan dana keuangan masjid Nurul Huda. Sehingga
pengurus masjid Nurul Huda harus memastikan bahwa, aktivitas yang terdapat dalam mengelola dan
memanfaatkan dana keuangan tidak melanggar ajaran Allah. Tindakan pengurus yang demikian
mencerminkan adanya sikap tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang pemimpin (khalifah).

Selanjutnya akses yang mudah bagi jamaah dalam rangka memperoleh informasi mengenai
masjid, menggambarkan sikap keterbukaan pengurus yang sangat baik. Sikap keterbukaan pengurus
kepada seluruh jamaah masjid tanpa membeda-bedakannya, merupakan salah satu bentuk keadilan.
Pengurus masjid Nurul Huda memastikan bahwa masyarakat yang berada di sekitar masjid, yang
merupakan golongan orang yang berhak menerima zakat mendapatkan haknya.

Adanya rasa nyaman dan kepercayaan yang dimiliki oleh jamaah terhadap masjid Nurul Huda
menandakan bahwa, sikap pengurus dalam mengelola masjid telah sesuai dengan tugas-tugasnya. Rasa
kepercayaan erat kaitannya dengan sikap amanah, sehingga dapat disimpulkan bahwa pihak pengurus
masjid Nurul Huda dalam menjalankan tugas-tugasnya telah menerapkan sikap amanah.

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Keuangan Masjid Nurul Huda Kecamatan Teluk Bayur
Kabupaten Berau

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Ketua pengurus masjid Nurul Huda
mengatakan bahwa aktivitas pengelolaan yang dilaksanakan di masjid Nurul Huda adalah mengelola
dana zakat, infaq dan sedekah dari para jamaah. Dalam akuntabilitas Islam pondasi utama nya adalah
tauhid. Nilai ketauhidan yang ada pada pengelolaan dana keuangan masjid Nurul Huda, dapat ditemukan
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pada kesadaran yang dimiliki oleh pihak pengurus masjid. Pihak pengurus sadar bahwa tugas-tugasnya
merupakan amanah dan ibadah kepada Allah. Bahkan pihak pengurus tidak menerima gajih atau upah,
atas jasa-jasa nya dalam mengelola dan mengurus masjid Nurul Huda. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh Ketua pengurus masjid Nurul Huda, yaitu dalam mengurus dan mengelola masjid Nurul
Huda, pengurus melakukan nya secara ikhlas, sukarela, dan tidak mengaharapkan imbalan apapun,
semua dilakukan semata-mata karena Allah. Melalui pernyataan tersebut, terlihat pihak pengurus
memiliki kesadaran bahwa, mengurus dan mengelola masjid merupakan ibadah yang memiliki nilai
pahala yang besar. Pemahaman atau kesadaran yang ada pada pengurus masjid Nurul Huda lahir dari
rasa percaya kepada Allah. Hasil wawancara dan observasi peneliti menemukan bahwa pengurus masjid
Nurul Huda dalam mengelola dana keuangan telah menjalankan prinsip akuntabilitas Islam dengan
konsep khalifah, keadilan, dan amanah. Pihak pengurus masjid Nurul Huda memegang teguh ajaran
Islam, hal tersebut tercermin dari beberapa tindakan pengurus yang dilakukan nya dalam mengelola
masjid.

Konsep Khalifah dalam Pengelolaan Dana Keuangan Masjid

Konsep khalifah yang dijalankan oleh pihak pengurus masjid Nurul Huda dapat dilihat dari
penilaian jamaah terhadap sistem pengelolaan dana keuangan yang dilakukan pengurus masjid. Menurut
informan J1 yang merupakan jamaah masjid Nurul Huda, mengatakan bahwa pengelolaan yang
dilakukan oleh pihak pengurus masjid Nurul Huda sudah cukup baik dan standar. Pihak pengurus masjid
Nurul Huda sebagai pemimpin atau pihak yang telah diberikan amanah untuk menjaga, mengurus, dan
mengelola masjid harus bisa mempertanggung jawabkan segala aktivitas atau kegiatan yang ada di
masjid Nurul Huda. Menurut Raini dan Azizah (2018), bahwa Khalifah tidak hanya memiliki tanggung
jawab sebagai pemimpin suatu kelompok atau jamaah, tetapi juga bertanggung jawab akan tegaknya
ajaran-ajaran islam yang meliputi urusan duniawi maupun ukhrawinya umat. Oleh sebab itu, pihak
pengurus memiliki peran yang sangat besar dalam mengelola masjid dan mengelola dana keuangan
masjid. Dari segi pengelolaan yang dilakukan oleh pengurus masjid Nurul Huda sudah terbilang cukup
baik, dengan melibatkan konsep khalifah di dalam nya.

Konsep khalifah yang diterapkan oleh pengurus dalam mengelola dana keuangan, dapat di lihat
dari sikap pengurus yang sangat memperhatikan tindakannya dalam mengelola dana apakah melanggar
ajaran islam atau tidak. Hal ini tercermin dari proses pengumpulan dana masjid. Dalam pengelolaan dana
keuangan syariah salah satu hal yang harus diperhatikan adalah aktivitas perolehan dana atau bagaimana
cara dana itu diperoleh. Ketua pengurus masjid Nurul Huda, mengatakan bahwa dalam mengumpulkan
dana pengurus berusaha untuk menghindari adanya tindakan yang membuat jamaah, atau masyarakat
merasa tidak nyaman. Pengurus menolak untuk turun ke jalan, atau ke rumah- rumah warga untuk
menerima sumbangan. Maka, dalam mengumpulkan dana pengurus memastikan bahwa jamaah atau
pihak penyumbang ikhlas, dan tidak merasa terpaksa dalam menyumbangkan uang atau hartanya. Dana
yang dikumpukan oleh masjid diperoleh melalui kotak amal masjid, dan shalawat Jumat, serta infaq
jamaah.

Kemudian dalam membuat perencanaan anggaran masjid, pengurus berusaha untuk
melakukannya sesuai dengan fakta dilapangan dan tidak melakukan kecurangan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sochimin (2015) menunjukkan bahwa penganggaran yang dilakukan oleh
pengurus masjid Fatimatuzzahra adalah membuat anggaran tahunan melalui rapat pengurus sebelum
menyusun rencana pemasukan dan pengeluaran dana. Adapun perencanaan anggaran yang dibuat oleh
masjid Nurul Huda adalah anggaran untuk biaya operasional masjid. Maka, perencanaan keuangan
masjid Nurul Huda mencakup pengeluaran dan penerimaan dana keuangan masjid, tujuannya agar segala
kebutuhan operasional dan pemenuhan kebutuhan masjid Nurul Huda bisa diperkirakan.

Selanjutnya, pengurus menyediakan laporan keuangan, dan mempublikasikan nya secara rutin,
tujuannya agar jamaah atau masyarakat sekitar dapat mengetahui dan selalu update mengenai aktivitas
kas masjid. Hal ini sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Informan J1 jamaah masjid Nurul
Huda, beliau mengatakan bahwa pengurus masjid selalu mengumumkan jumlah dana kas dan
penggunaan dana masjid kepada jamaah setiap hari Jumat sebelum pelaksanaan shalat Jumat. Melalui
pernyataan tersebut dapat di Tarik kesimpulan bahwa, praktik akuntabilitas dan transparansi oleh masjid
Nurul Huda tercermin dari kegiatan masjid untuk mengumumbkan laporan penerimaan dan pengeluaran
masjid Nurul Huda kepada para jamaah, baik secara langsung ataupun melalui papan pengumumman
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masjid. Sebagai orang yang telah mendapatkan amanah, maka pengurus masjid Nurul Huda selalu
berusaha untuk bersikap jujur, terbuka, dan adil kepada jamaahnya sehingga tidak ada yang merasa
dirugikan.

Dalam pemanfaatan dana keuangan masjid pengurus, memastikan dana tersebut digunakan untuk
hal-hal yang tidak melanggar ajaran Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa
Dwinanda Rini (2018) menunjukkan bahwa dana keuangan masjid memiliki kekuatan yang tinggi untuk
pemberdayaan masyarakat melalui program-program nya, seperti memberikan beasiswa kepada anak
yang tidak mampu, dan bantuan rutin setiap bulan untuk warga disekitarnya. Pemanfaatan dana keuangan
masjid yang dilakukan oleh pengurus masjid Nurul Huda ialah untuk biaya operasional dan
pemberdayaan sosial masyarakat seperti menyelenggarakan kegiatan ceramah sebagai sarana pembinaan
rohani jamaah, dalam rangka menambah pengetahuan dan wawasan jamaah, serta mempererat hubungan
tali silaturahim antar sesama jamaah. Pemberdayaan ekonomi yaitu dengan memberikan bantuan
ekonomi kepada masyarakat yang berasal dari dana zakat. Harapannya dengan adanya bantuan tersebut
dapat membantu meringankan masalah ekonomi yang dialami. Dana zakat tersebut didistribusikan hanya
untuk 8 golongan yang berhak menerima zakat. Nilai-nilai khalifah pada masjid Nurul Huda dapat dilihat
dari bagaimana kontribusi masjid kepada masyarakat.

Konsep Keadilan dalam Pengelolaan Dana Keuangan Masjid

Dalam Islam keadilan merupakan hal yang sangat dijunjung tinggi, hal ini sesuai dengan Firman
Allah yang terdapat dalam surah An-Nahl ayat 90. Oleh karena itu pengurus masjid harus bisa berlaku
adil dalam hal pengelolaan masjid, ataupun pengelolaan dana keuangan masjid. Dalam mengelola dana
keuangan masjid, pengurus harus senantiasa bersikap adil terutama dalam hal membagikan hak-hak
orang yang membutuhkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan J1 dan J3 yang merupakan
jamaah masjid Nurul Huda, mengatakan bahwa pengurus masjid Nurul Huda telah bersikap adil dan
tidak membeda- bedakan jamaahnya, pihak pengurus juga selalu mengumumkan data kas masjid kepada
jamaah. Adapun dalam pembagian zakat/ sumbangan informan J2 dan J4 mengatakan bahwa
pendistribusian yang dilakukan oleh pihak masjid Nurul Huda sudah dilakukan dengan baik, adil, dan
rata.

Konsep keadilan yang diterapkan oleh pengurus masjid Nurul Huda dapat dilihat dari sikap
transparansi pengurus masjid kepada jamaah. Dana Keuangan masjid merupakan amanah dari
masyarakat dan jamaah yang harus dipertanggung jawabkan. Dengan adanya sikap transparansi yang
dilakukan oleh pengurus, maka semua orang dapat menerima informasi, sehingga dapat mengurangi
adanya rasa curiga masyarakat mengenai dana keuangan masjid, dan masyarakat pun jadi mengetahui
tentang aktivitas dana keuangan masjid.

Selanjutnya upaya lain pengurus masjid Nurul Huda dalam menegakkan keadilan ialah dengan
melakukan kerja sama dengan ketua RT yang ada di lingkungan masjid. Kerja sama yang dilakukan
adalah dalam hal pembagian zakat. Setiap ketua RT mendata warga nya yang berhak menerima zakat,
kemudian data tersebut diserahkan kepada pengurus masjid. Proses pembagian zakat yang melibatkan
Ketua RT setempat tersebut, memiliki tujuan yaitu agar pendistribusian zakat tepat sasaran kepada pihak-
pihak yang membutuhkan (8 asnaf penerima zakat).

Konsep Amanah dalam Pengelolaan Dana Keuangan Masjid

Dalam mengurus dan mengelola dana keuangan masjid pengurus masjid selalu menjadi objek
perhatian oleh jamaah, dan masyarakat sekitar. Hal ini terkait dengan cara pengurus dalam mengelola
dana keuangan, apakah pengurus sudah cukup amanah atau belum. Menurut informan J1 dan J2,
pengurus masjid Nurul Huda sudah cukup amanah, dan baik, pihak pengurus memiliki sikap transparansi
yang tinggi, sehingga para jamaah merasa nyaman dan percaya kepada pengurus.

Konsep amanah ialah sebuah konsep yang menyadarkan kita bahwa manusia akan
mempertanggung jawabkan segala perbuatannya kepada Allah, dan juga sesama makhluk hidup.
Menurut Capridiea Zoelisty (2014), dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil analisis menunjukkan
pengelolaan dana dengan konsep amanah merupakan bentuk pertanggungjawaban pribadi kepada Allah,
meskipun masjid belum menggunakan sistem pengendalian dan pengawasan rutin, hamun pengurus
dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lutfiah (2016), menunjukkan bahwa konsep amanah yang telah diterapkan dengan baik terlihat dari
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kinerja pengurus yang baik dan pengelolaan keuangan yang dicatat dengan baik walaupun masih dalam
bentuk yang sederhana. Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh peneliti, pihak pengurus masjid Nurul
Huda telah mengelola dana keuangan masjid dengan mengedepankan sikap amanah. Adapun konsep
amanah yang dijalankan oleh pengurus masjid Nurul Huda adalah:

1. Pertanggungjawaban kepada Allah, ialah dengan mengelola dana keuangan masjid untuk
kepentingan masjid dan kesejahteraan umat. Selanjutnya menjaga dan memakmurkan rumah
Allah (masjid) dengan rutin melaksanakan shalat berjamaah, senantiasa menyerukan kebaikan,
dan memperingati dan merayakan hari besar Islam.

2. Pertanggungjawaban kepada sesama manusia, bentuk pertanggung-jawaban kepada sesama
manusia ialah dengan menjaga kepercayaan masyarakat dan jamaah masjid dengan
menyediakan catatan laporan keuangan yang bentuknya sederhana. Selanjutnya menjaga
hubungan baik dengan masyarakat sekitar dan jamaah masjid. Selain itu juga masjid
memberikan manfaatnya berupa menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang dapat
menunjang peribadatan, sehingga jamaah merasa nyaman dalam beribadah. Tidak lupa juga
dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menambah ilmu atau wawasan jamaah, melaui ceramah
pada saat tarawih, perayaan hari besar, dan khutbah Jumat.

3. Pertanggungjawaban terhadap diri sendiri, bagi pengurus pertanggung- jawaban terhadap
dirinya sendiri ialah dengan selalu bersikap jujur, dan terbuka agar mendapat kepercayaan
masyarakat. Selalu bersikap sabar, dan ikhlas dalam menjalankan tugas-tugasnya. Dalam
mengurus dan mengelola masjid pengurus tidak mengambil upah, semua diniatkan semata-mata
hanya bentuk ibadah kepada Allah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data tentang Akuntabilitas Pengelolaan Dana Keuangan Masjid
Nurul Huda, Kecamatan Teluk Bayur Kabupaten Berau dapat ditarik kesimpulan yaitu, secara umum
pengurus Masjid Nurul Huda telah menerapkan akuntabilitas Islam dalam mengelola dana keuangannya.
Konsep khalifah, pengurus masjid sebagai pemimpin masjid memastikan bahwa tidak terdapat aktivitas
yang melanggar ajaran Islam dalam pengelolaan dana keuangan masjid. Adapun pengelolaan yang
dilakukan oleh pengurus diawali dengan pengumpulan dana, penganggaran, pencatatan laporan
keuangan, dan publikasi. Sementara itu untuk pemanfaatan digunakan untuk operasional masjid dan
pemberdayaan masyarakat. Konsep keadilan, bertujuan agar tegaknya keadilan untuk semua
stakeholders. Implementasi konsep keadilan dalam masjid Nurul Huda terlihat dari sikap keterbukaan
atau transparansi pengurus kepada jamaah. Pengurus selalu siap untuk menginformasikan segala
aktivitas masjid atau kas masjid kepada semua jamaah, tanpa membeda-bedakannya. Serta proses
pendistribusian dana zakat yang tepat sasaran. Konsep amanah, pengurus masjid menyadari bahwa
dirinya memegang amanah dari para jamaah untuk mengelola masjid. Maka, amanah yang dijalankan
oleh pengurus ialah memakmurkan masjid, menjaga kepercayaan dan hubungan baik dengan jamaah,
dan selalu senantiasa bersikap jujur, sabar, dan ikhlas dalam melaksanakan setiap tugas-tugasnya.
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